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Abstract - One of the effective promotions
to introduce a product to market is to follow or
exhibit. The exhibition is a form of the business
services that bring together a meeting between
producers and buyers. The kinds of exhibitions
are: show, exhibition, expo, fair, and bazaar.
Exhibition buildingin Jakarta today has sprung
up, ranging from small scale to large scale.
Nowadays, people have realized the importance
of theexhibition. When theexhibition event held;
crowded booth visitors have filled the exhibition
and this affects the comfort for the circulation
andlayout/ arrangement of boothsthat arein the
exhibition building. So there is the stampede
among visitors. This often happens because of
the narrowness of the distance between non-
standard booth and unclear flowcirculation.
Exhibition buildings Jakarta International
Exhibition (JIE) and the Jakarta Convention
Center (JCC) have advantages and
disadvantagesof each. Theauthor only takestwo
(2) case studiesaccording to thelevel of the most
populous and largest event schedule. Building
Jakarta International Expo in 2014 has an
agenda as much as 66 eventsboth nationally and
internationally and the Jakarta Convention
Center 246 national-level events. Whereas
besides the exhibition building is chosen, the
other buildinghasan event under JIE and JCC.

Keywords: Jakarta, Convention Center,
Conferencehall, and Exhibition Center.

Abstrak - Salah satu promos yang efektif
dalam memperkenalkan suatu produk ke pasar
adalah dengan mengikuti atau mengadakan

pameran. Pameran merupakan suatu bentuk
usaha jasa pertemuan yang mempertemukan
antara produsen dan pembeli, Adapun macam
pameran itu adalah : show, exhibition, expo,
pekanraya, fair, bazaar, pasar murah.

Gedung exhibition di Jakarta saat ini telah
banyak bermunculan, mulai dari skala kecil
hingga skala besar. Seiring zamannya,
masyarakat telah sadar pentingnya diadakan
pameran. Saat Event pameran diadakan;
pengunjung stan telah ramai memadati gedung
exhibition hal ini berpengaruh padakenyamanan,
baik sirkulasi maupun layout/penataan stan yang
ada didalam gedung exhibition. Sehingga
terjadinya desak-desakan antara pengunjung. Hal
ini sering terjadi karena sempitnya jarak antar
stan yang tidak standar dan tidak jelasnya alur
sirkulasinya.

Gedung exhibition Jakarta International
Exhibition (JIE) dan Jakarta Convention Center
(JCC) memiliki kekurangan dan kelebihan
masing-masing, penulis hanya mengambil 2
(dua) studi kasus menurut tingkat schedule
terpadat dan event terbesar. Gedung Jakarta
International Expo pada tahun 2014 memiliki
agenda sebanyak 66 event baik Nasional maupun
Internasional dan Jakarta Convention Center
sebanyak 246 event tingkat nasional. sedangkan
selain kedua gedung exhibition yang dipilih,
gedung yang lainnyamemiliki event dibawah J E
danJCC.

Kata Kunci: Jakarta, Convention Center,
Conferencehall, dan Exhibition Center.
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1. PENDAHULUAN
1.1L atar Belakang

Gedung exhibition (pameramdalah
gedung yang mewadahi atau meyediakan ruang
bagi penyewatan , baik dari segi fasilitas sarana
dan prasarana.

Dalam penataan sebuatisplay materi
pameran ada beberapa elemen yang perlu
diperhatikan, yaitu: elemen dasar, elemen interior
dan prinsip-prinsip penataan. Elemen dasar dalam < o
display harus memperhatikan titik, garis, bidang, Lokasi JIE. B. Lokasi JCC
volume dan warna. Elemen interior antara lain
dengan memperhatikan ruang, lantai, dinding,
plafon, furniture dan cahaya. Sedangkan prinsip- Gambai01 menjelaskan jarak lokasi antara
prinsip penataan yang perlu diperhatikan antara kedua bangunan, lokasi JIE dan JCC berada di
lain: proporsi, skala, keseimbangan, keselarasan,Jakarta pusat. Diantara kedua bangunan terdapat
kesatuan dan keragaman, dan penekanan padfohumentmonas.
unsur tertentu. Penataan materi pameran tersebut2.1. JakartaConvention Center (JCC)

perlu memperhitungkan / persepsi tentang sikap JakartaConvention Cente r (JCC) terletak di
pengunjung, yang meliputi sisiognitive, kompleks olahraga Bung Karno Gelora, Tanah
affective dan connotative. Sebab ketiga Abang, Jakarta Pusalakarta Convention Center
komponen sikap tersebut dapat membentuk memiliki balai yang memiliki 5.000 tempat
motivasi pengunjung untuk menikmati dan duduk, danjuga balai sidang seluas 3.921 m2. JCC
memahami materi pameran melalui display yang memiliki 13 ruangan pertemuan dengan berbagai
ditampilkan. Namun yang akan dibahas pada ukuran. Gedung ini dibangun pada tatiéd0

Sumber https://maps.google.com

laporan seminar ini hanya meliplifiyout San sebagai perlengkapan menyelesaikan diresmikan
pameran, dan sirkulasi pengunjung. gelr(nbukaan sejak tahur®42 yang diadakan di
akarta

2. DATA LOKASI PENELITIAN

Gedung Exhibition merupakan suatu
fasilitasGedung Sewayang berkelompok dalam
satu bangunan sebagai respon terhadap pesatnya
pertumbuhan ekonomi khususnya di kota-kota
besar. Untuk melengkapi tulisan ini dan sebagai
perbandingan penulis mencoba mengadakan studi
banding untuk mendapatkan gambaran dan
masukan secara nyata dalam perencanaan dalam
sebuah Gedundexhibition. Adapun sebagai
bahan perbandingan adalah Jakarta Convention
Center (JCC) yang berlokadi Senayan. Jalan
Gatot Subroto, Jakarta, dan Jakarta International
Expo (JIB yang berlokagli Kemayoran Jalan
Haji Benyamin Sueb, Jakarta Pusat. Pemilihan
dua lokasi studi banding ini dikarenakan pada
masing-masingGedung Exhibition memiliki
kelebihan dan kekurangan, sehingga data yang
diperoleh dapat saling melengkapi.
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Gambar 02 : Kawasan Senayanjakarta, Indonesia Gambar 04 : Lantai dasar, (Jakarta Convention Center).
Sumber: https://maps.google.com/ Sumber: www.jcc.co.id

Gambar.02 menjelaskan lokasi JCC yang berada
di dalam kawasan senayan jakarta.

Gambar 05 : Denah lantai dasar saat semua ruangan
dipaka pameran
Gambar 03 : Gedung JakartaConvention Center. Sumber: www.jcc.co.id
Sumber: www.Jcc.co.id

Pada denah lantai dasar seperti gambar diatas,

2.2. Tinjauan gedung exhibition Iantai_dm d_i pergunakan untuk berbagai macam

_ sesuai fungsinya, Namun saat acara pameran

_Bangunan Jakarta Convention Center membutuhkan ruang yang |ebih besar makaruang

memi liki ruang pameran dengan luas 11,000 m2. pameran menggunakan ruangan yang lain, seperti

Berikut adalah gambar denah pada Gedung  Cendrawasih Room, Assembly Hall, Plenary dan
JakartaConvention Center : Main Lobby.
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Tabel 1.
Besaran Ruang (Jakarta Convention Center)

Room Dimensior] Dimension

Meters Feet Sq metres  Sq feet

. 68.00 x 45.00 x 223 x 147 x
Exhibition hall A 9.00 26.00 3.060 32.937
Exhibition hall B | 79.70 X 14.70 X 261X 48 X 22 1171 12.604
7.00
Cendrawasih 63.60 x 33.17 X
Room 1/1 3.00 208x 108x26 | 2.109 | 22.701
Cendrawasih 31.80 x 33.17 X 104x108x 26| 1.054 11.345
Room 1/2 8.00
Cendrawasih 21.20 x 31.17 X 69 x 108 X 26 703 7 567
Room 1/3 8.00
Cendrawasih 42.40 x 33.17 X
Room 2/3 8.00 139 x 108 x 26 1.406 15.134
@51.00 hight

Plenary hall 11.30 @ 167.00
Assembly hall 1 29'658’(824'00 M 97x144x28 | 1305 | 14.046
Assembly hall 2 29.808)(8‘(1)4.00 M 97x144x28 | 1311 | 14111
Assembly hall 3 29'658"834'00 X 97x144x28 | 1305 | 14.046
Assembly hall 89.10 x 44.00 X
123 8.80 292 x 144 x 28 3.921 42.205

Sumber: www.jcc.co.id

Padatabel .1diatas menjelaskan besar

ruang yang ada pada gedung Jakarta Conventio

Center

Y e

Gambar 06 : Layout Assembly hall
Sumber www.jcc.co.id

Gambar06 merupakamhayout
Assembly hall. memiliki luas area 42.209°

pada
dan

AL W \‘. 9
Gambar 07 : Interior Assembly Hall,
Sumber www.jcc.co.id

Fungsi utama RuangafAssembly Hall
adalah untuk acaraonferance (Convention),
namun ketika diadakan acaBExhibition yang
memerlukan ruangan lebih, maka ruangan ini
I?Jlapat digunakan sebagai ruangiition..

¥
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Gambar 08 : Layout Cendrawasih room
Sumber: www.jcc.co.id

Gambar08 merupakamhayout pada
cendrawasih room, memiliki luas area 2,27&"

terdapat 6 akses sirkluasi atau 24 pintu masuk(35m x 65m2). danterdapat 22 pintu masuk pada

pada ruangafssembly Hall

ruangarcendrawasihroom
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Gambar 12 : interior Exhibition Hall A,
Sumber: www.jcc.co.id Sumber: www.jcc.co.id

Fungsi utama Ruangan Cendrawasih room,
adalah untuk acara conferance (Convention),
namun ketika diadakan acara Exhibition yang
memerlukan ruangan lebih, maka ruangan ini
dapat digunakan sebagai ruang Exhibition.
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Gambar 10. Layout Exhibition
hall A
Sumber: wwwjcc.co.id

Gambar 13 : interior Exhibition Hall A,
Sumber: www.jcc.co.id

Gambar 11. Layout Exhibition
Hall B

Sttt W10 Interior pada hall A memiliki penampilan lebih
exhibition hall A, memiliki luas area 3,060 m*. ~ 45. Bahwa hall A memiliki penutup plafon,
(45m x 68m). danterdapat 14 pintu masuk pada ~ Sedangkan hall B tidak memiliki plafon (baja

ruangan exhibition hall A. ekspos).

Hall A dan Hall B memiliki hubungan ruang Pada Pembahasan ini, penulis hanya
dengan koridor langsung. Namun tetap memiliki ~ membahas2 Event Exhibitionyaitu: Mega Bazaar
partisi penutup jika suatu saat adakegiatan yang ~ Computer 2013, yang diadakan padatanggal 6-10
hanyamembutuhkan Hall AmaupunHall B. Maret 2013 dan Jakarta Game Show 2012

I h 2012 [
Sedangkan gambar 41 diatas menjelaskan Layout (31n do?(c;grbn;refzm RI ov)ér)r/%negr] ggidzakan padatanggal

pada Exhibition Hall B memiliki luas area 5,850
m’(60mx 79,50m).
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Gambar 16 : Suasana Mega Bazaar Computer 2013 di
ruang Exhibition Hall A.
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan suasana di ruangan
Gambar 14 : Layout Mega Bazaar Computer 2013 Hall A. Jumlah stan ada17 Stan pameran.

Sumber: www.megabazaarcomputer.com . . ’

Gambar diatas merupakan layout pada
mega bazar computer 2013 di gedung jakarta
convention center. Event ini dibuka pada tanggal
10 maret 2013 dan berakhir padatanggal 10 maret
2013. layout pada pameran mega bazar computer
di JCC setigp tahun ketahun tidak memiliki
perubahan penataan layout. Hanya saja ada
panambahan stan setiap tahunnya. Pameran tahun
2013 ini menambah hall assembily dan stan-stan
di mainlobby.

Gambar 17. Suasana Mega Bazaar Computer 2013 di
ruang Exhibition Hall B.
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar 17 diatas merupakan suasana di ruangan
Hall B. Jumlah stan ada 122 Stan pameran

ruang Plenary
Sumber: www.megabazaarcomputer.com
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Gambar 18. Suasana Mega Bazaar Computer 2013 di
ruang Cendrawasih
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan suasana di ruangan
Cendrawasih hall. Jumlah stan ada 12 San
pameran.

Gambar 19. Suasana Mega Bazaar Computer 2013 di
ruang Assmebly.
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan suasana di Assmebly
hall. Jumlah stan ada55 Stan pameran.

Update: 2 Oct 2012
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Gambar 20. Layout jakarta Game Show 2012
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan layout pada ivent
Indocomtech 2012 di gedung jakarta convention
center. Event ini dibuka padatanggal 31 oktober
2012 dan berakhir padatanggal 4 november 2012.
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Gambar 21. Layout Competition Zone di ruang Plenary
Sumber: www.megabazaarcomputer.com
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Gambar diatas merupakan Layout di Plenar hall
padaacaraCompetition gameZone2012.
L O TR

Gambar 22. Suasana di ruang Plenary jakarta Game
Show 2012
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan suasanadi Plenar hall
padaacaraCompetition gameZone2012.

Gambar 23. Suasana diruang cendrawasih jakarta Game
Show 2012
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan suasana di
cendrawasih hall pada acara Competition game
Zone2012.

Gambar 24. Suasana diruang pre-function lobby
jakarta Game Show 2012
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan suasana pre-function
lobby pada acara Competition gameZone2012.

Gambar 25. Suasana di ruang Exhibition Hall B.
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan suasana Exhibition
Hall B pada acara Competition gameZone2012.
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Gambar 26. Suasana di Lobby.
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar 26 diatas merupakan suasana Lobby pada
acara Competition gameZone2012.
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Gambar 27. Suasana Antrian saat membeli Tiket.
Sumber: www.megabazaarcomputer.com

Gambar diatas merupakan suasana antrian saat
membeli Tiket pada acara Competition game Zone
2012.

2.2. Jakartalnternational Expo (JIE)

PT Jakarta International Expo adalah anak
perusahaan dari grup Central Cipta Murdaya
(CCM), yang dikenal untuk pengalaman dan
reputasi dalam beragam industri di Indonesia,
seperti manufaktur, perdagangan dan pameran,
rekayasa infrastruktur, pertanian, pengembangan
properti, dan masih banyak lagi. Reputas ini
terbukti dengan keberhasilan banyak peristiwa
dan proyek.

Jakarta International Exhibition Center
adal ah pusat pameran terbesar di Indonesia. Pusat
pameran ini memiliki 5 halaman pameran besar
mulai dari 1.500 meter persegi sampai 8.294
meter persegi, tempat pameran terbesar yaitu
Exhibition Hall A1, 2, 3 yang dapat menampung
hingga 12.000 orang dengan gaya teater. Pusat
pameran ini memiliki 5 ruang pertemuan yang
lebih kecil yang juga dapat digunakan untuk
pertemuan, yang terbesa rmampu menampung
1.000 orang untuk resepsi, atau 500 untuk ses
break-out.

Jakarta International Exhibition Center
adalah tempat untuk acara tahunan Jakarta Fair
yang diselenggarakan setiap bulan Juli yang
dahulu diselenggarakan di Lapangan Merdeka.
Lokas ini juga merupakan tempat untuk acara
tahunan Perdagangan Indonesia dan Pameran
Pembangunan

Gambar28 Lokas Jakartalnternatlonal Expo
Sumber: https://maps.google.com

Gambar diatas menjelaskan lokasi Jakarta
International Expo yang merupakan gedung
exhibitionterbesar di Indonesia.
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Gambar 29. Site Plan Jakarta International Expo.
Sumber: www.oditer.com

Gambar diatas menjelaskan Site plan Jakarta
International Expo yang merupakan gedung
exhibitionterbesar diindonesia.

Pameran di Jakarta International Expo memiliki
acara tahunan yang disebut Jakarta Fair
Kemayoran. Pada umumnya Pameran ini
memiliki cakupan keseluruh provinsi, hal ini yang
membuat pameran ini terus ramai, karena
pengunjungnya dari berbagai propinsi di
Inesia.
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Gambar 30. Gedung Jakarta International Expo. |
Sumber: wikimapia.org

Gambar diatas menjelaskan Entrance utama pada
gedung jakartainternational expo.

Hall A, Hall B,
Hall G and Hall D

in the image to get
detailed information
on each hall.

Gambar 31. Zoning Jakarta International Expo.
Sumber: wikimapia.org

Gambar diatas menjelaskan Zoning pada gedung-
gedung Jakartalnternational Expo.

Tabe 4.

Besaran Ruang (Jakarta International Expo)
Desciption| Hall A | Hall B | Hall C |Hall D1|Hall D2| Hall E
Dimenson[l44mx [78mx [72mx [72mx B4mx [L
576m 51,2 54 m 66m [72m  [floor:24,9
m x59,9
m
2™ floor :
24,9 m x
59,9 m
1" floor :
1,480 sgm|
2™ floor
:1,200
sgm
3" floor:
1,189 sgm|
\Venue Round [Round [Round [Round [Round [N/A
Capacity [Table: 350[Table: ([Table: ([Table: [Table:
tables 150 140 150 150
tables [tables |tables [tables
Theatre [Theatre [Theatre [Theatre [Theatre
Style: Style:  [Style  [Style:5.0style:
10.000- (4.000- [4.000 [00-6.000[5.000-
12.000 [5.000 [seats Iseat 6.000

Floor area (8295 [3994 3,888 [4,752 [4,608
Sqm Sgm - iSgm - [Sgm | Sqm

seats Iseat (2.000 seats
leach
hall)
Partial A [2,765sqm|1,997 (1,944 N/A N/A N/A
(1,2,3) sgm sgm
Floor 2-5 2-5 1-2 3-5 3-5 250
Loading [ton/sgm fton/sgm [ton/sgm [ton/m2 ton/m2 [kg/sgm
(exclude
toilet)
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Desciption Hall A | Hall B | Hal C [Hall D1{Hall D2| Hall E
Roof Type(Steel Steel [Steel [Stedd [Stedl  [Spandex
pipearch pipe  [fruss fruss fruss |metal
truss iarch roof
truss
Wall Concrete |Concret/Concret |Concret|Concret (Celcon +
Structure plock e block leblock [eblock jeblock | brick
wall
Floor Conrete |Concret/Concret |Concret|(Concret Concrete
Structure [dlab e block e block |eblock |eblock plock
Roof 12-15m [12-15 [6-8m [12-17,5[12-16 m{L” floor :
Height m m 2,45m
2™ floor
2,95 m
3™ floor :
2,95 m
Loading 6 Door [6door 4door (7000 (7000 [N/A
Doors  each6m each6 leach6 |(W)x |[(W) X
(w) and 6m (W) |m(w) 4000 (4000
m land 6 mand 5 m
Toilets  Mde& Mde& Mae& [Mae& Mae& 2™ floor
Female 6 Female [Female [Female [Female |: 4 men,
locations 4 1 2 3 6
| ocation| ocation [|ocation|locationwomen,
S S S satlvl gVIP
1,2 B floor:
|ocation men,5
satlvl women,
2 2VIP
Air 1,048 TR529 TR[300 TR |1040 1300 [Ceiling
Conditioni TR TR mounted
ng AC
individual
|
Electric (380220 1380/220 [380/220 [380/220 [380/220 |PLN +
Power Upplylvolts 50 Hz,volts50  olts50  Molts50 volts50  mobile
3phases Hz, 3  Hz3  Hz3  Hz3  |genset
phases  phases  |phases  [phases
Electric  2250KVA 1430 1,250 6,000 6.000  [LOOOKVA
power KVA  KVA  KVA  KVA  max
capacity
Emergency Basic Basc Basc Baic Basic  Mohile
power supplylighting ~ fighting  Jighting  Jighting [lighting  |genset
utilities |[Electric  [Electric  [Electric  [Electric  [Electric
power,  jpower,  [power,  jpower,  power,
atey water  water ater  Wwater
&wadeand Gwaste &waste &waste |&waste
telephone  jand and and and
telephone ftelephone elephone ftelephone
(under floor|(under  (under  |(under  |(under
trenches) floor  floor  floor  floor
compressed frenches)  renches) frenches) [trenches)
ar(opt)  jcompresse (Compresse|compressecompr
dair(opt) [dair(opt) (dair(opt) [dair(opt)

Desciption | HalA | HdlB | HalC | HalD1 | HalD2 | HalE
Lighting [Sodium  [Sodium (Sodium  Sodium  [Sodium  |Fluorescent
Type daylight
with
diffuser at
3" floor
Lighting level200/300 lux 007300 [200/300  00/300 [200/300 A
at floor leveljuxat  Juxatfloorfuxa  Juxat  [BOOIm/sym
floor level |evel floor level floor level
Telephone [250lines  {1501ines B0lines  WAvailable Available [Available
lines Upon  upon  upon
request  equest  |request
Home Available Available Available (Available [Avalable [Available
country
Direct
PASystem |Avalable  JAvailable Available Avalable [Avalable |Available
Portable,  Portable, |Portable, [Porteble, [Portable, Portable,
hydran ~ hydran  hydran  hydran  hydran  |hydran

Sumber: www.Jie.com

EXHIBITION HALL A|

i HALL A3

e

C LAz

HALLAY

Gambar 32. Layout Exhibition Hall A
Sumber: www.Jie.com

Gambar diatas menjelaskan Layout Exhibition
Hall Adi kawasan Jakartalnternational Expo (JE)

Sumber: www.Jie.com
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Gambar diatas menjelaskan Interior Exhibition
Hall A di kawasan Jakarta International Expo
(JE).

EXHIBITION HALL B/

HaL
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Gambar 34. Layout Exhibition Hall B.
Sumber: www.Jie.com

Gambar 34 diatas menjelaskan layout Exhibition
Hall B di kawasan Jakarta Internationa Expo
(JE).

Gambar 35. Interior Exhibition Hall B
Sumber: www.Jie.com

Gambar 35 diatas menjelaskan Interior
Exhibition Hall B di kawasan Jakarta
International Expo (JE).
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Gambar 36. Layout Exhibition Hall C
Sumber: www.Jie.com

Gambar diatas menjelaskan Layout Exhibition
Hall C di kawasan Jakarta International Expo
(JIE).
L

Gambar 37. Interior Exhibition Hall C
Sumber: www.Jie.com

Gambar 37 menjelaskan Interior Exhibition Hall
C di kawasan Jakartalnternational Expo (JIE).
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Gambar 38. Layout Exhibition Hall D1 dan D2.
Sumber: www.Jie.com

Gambar 38 diatas menjelaskan Layout Exhibition
Hall D1 dan D2 di kawasan Jakarta I nternational
Expo (JIE).
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Gambar 39. Interior Exhibition Hall D2
Sumber: www.Jie.com

T
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Gambar 40. Layout Exhibition Hall E Lantai 2
Sumber: www.Jie.com
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Gambar 41. Layout Exhibition E Lantai 1
Sumber: www.Jie.com

Gambar 40 dan 41 diatas menjelaskan Layout
Exhibition Hall E di kawasan Jakartal nternational
Expo (JI E)

Gambar 42 Interlor Exhibition Hall E. Lantai 2
Sumber: www.Jie.com

Gambar diatas menjelaskan Interior Exhibition
Hall D2 di kawasan Jakarta International Expo
(JIE).

Gambar 43. Layout Jakarta Fair kemayoran 2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 43 diatas menjel askan layout JakartaFair
kemayoran 2013 di kawasan Jakarta I nternational
Expo (JE).
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Gambar 44. Layout Hall A Jakarta Fair kemayoran 2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 44 diatas menjelaskan Layout Hall A
Jakarta Fair kemayoran 2013 di kawasan Jakarta
International Expo (JE).
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Gambar 45. Layout Hall C JakartaFair kemayoran 2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 45 diatas menjelaskan Layout Hall C
Jakarta Fair kemayoran 2013 di kawasan Jakarta
International Expo (JE).
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Gambar 46. Layout Hall E Jakarta Fair kemayoran 2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 46 diatas menjelaskan Layout Hall E
Jakarta Fair kemayoran 2013 di kawasan Jakarta
[nternational Expo (JE).
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Gambar 48. Layout Hall D3 Jakarta Fair
kemayoran 2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 48 diatas adalah Layout Hall D3, dengan
Stan yang terdiri dari berbagai produk,
menggunakansirkulasi Linier.
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Gambar 49. Layout Prefunction Hall D Jakarta Fair
kemayoran 2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 49 diatas menjelaskan Layout
Prefunction Hall D Jakarta Fair kemayoran 2013
di kawasan Jakartalnternationa Expo (JIE).
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Gambar 47. Layout Hall D1 dan D2 Jakarta Fair Gamr)?;fot' L;YOUI: Selasar H;glg dan D
kemayoran 2013 Sjarba.alr efnaiyorafn' .
Sumber: wwwijakartafair.biz mber: Www.jakartafair.oiz
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Gambar 50 menjelaskan Layout Selasar Hall A
dan D Jakarta Fair kemayoran 2013 di kawasan
Jakartal nternational Expo (JI E)
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Gambar 51. Layout Open Space Jakarta Fair kemayoran
2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 51 diatas menjelaskan Layout Open
Soace Jakarta Fair kemayoran 2013 di kawasan
Jakartalnternational Expo (JIE).
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Gambar 52. Hall Gpn Jakarta Fair Kemayoran 2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Pameran di Gedung International Expo sangat
berbeda dengan JCC, Terlihat bahwa JE jarang
menggunakan bangunan untuk Pameran,
melaikan melakukan diluar gedung.

Gambar 53. Suasana Pameran di Open space
Jakarta Fair Kemayoran 2013
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 53 diatas merupakan suasana di Open
space pada acara Jakarta Fair Kemayoran 2013.
Sanini merupakan stan besar dan pencapaiannya
tepat d| p| ntu masuk utamagedung J E

Gambar 54. Suasana Pameran di Open space.
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 54 merupakan suasana di Open space
pada acara Jakarta Fair Kemayoran 2013.
Sirkulasi pada koridor ini memiliki tingkat

pengunjung yangtinggi.
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Gambar . Sua Pameran dari atas.
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 55 diatas merupakan suasana di open
space pada acara Jakarta Fair Kemayoran 2013.
Terlihat bahwa stan pameran di open space ini
merupakan stan pameran dengan booth besar. Ini
dikarenakan area open space merupakan stan
pameran yang sangat mudah dikunjungi, karena
pencapaian dari pintu masuk sangat dekat dan
langsung menuju open space.

Gambar 56. Suasana Pameran di Hall B (BUMN)
Sumber: www.jakartafair.biz

Gambar 56 diatas merupakan suasana di Hall B.
Area hall B merupakan stan zona BUMN dan
Pemerintahan.

Dapat dilihat dari gambar-gambar keseluruhan
diatas bahwa untuk pameran yang berada di
dalam gedung. Merupakan jenis pameran formal.
Besaran ruang dan Sirkulasi yang dimiliki pun
lebih luas, karena terdapat kegiatan didalam stan
(acararakyat). Dari Semua gambar diatas sangat
terlihat bahwa ukuran Stan pameran dapat
ditentukan oleh akses / jangkauan sirkulasi yang
mudah di lihat oleh pengunjung, lalu hal ini yang
menimbulkan besaran Stan dapat di ubah menjadi
|ebih besar dan menjadi |ebih mahal.

Desain Stan merupakan citra dari sebuah
perusahaan, sehinggaterlihat stan-stan di dalam
pameran Jakarta Fair Kemayoran sangat
memperhatikan Estetika.

4. ANALISISLAYOUT DAN SIRKULAS

Analisa ini berfungsi sebagai bagaimana
pengunjung pameran merasa nyaman dalam
konteks penataan layout stan pameran dan
sirkulasi terhadap kenyamanan pengunjung

Data Analisa

Leyour Aszembly Hall
{Jakarts Convention Cenler)

Layout pada Azsembly Hall memliki luas area 3.521 m2 (35m x 45m}.

Layour Mega Bazaar Computer 2013
Jakarta Convention Center
Ruans 4 srém Sy Aol pada svens 1ny ey

Penulis menganalisis:

- Ormanisasi ruang
Osganisasisame atau P

- Sirkulasi muang
Sirkalasi yang digmaikan adalah sirkulasi linier dan grid.

- Pintu masuk ke roang 4scembiy Hail, ini ada 1
3iSm
2.00m

iquou yang dy dcan acalah linier dan grid

Eeterangzan sambar
3.00m 570
430m 510

Layour Candraveasik Heall
(Jakana Convention Center)

Layour pada Cendrawasih Hali memiliki luas area 2275 o° (33mx 63m2)

~ PR

it

-
-

-
-

it

_—

1 n i n

Layous Mega Bazaar Computer 2013
(Jakarta Convention Center)
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Dala Analisa Exhibition HallB
Ruang Cendrawasith Hall pada event ind memiliki 12 Stam pamezan.

Fenulis menganalisis: {.-'é.:‘\j-" = =
3y e e e e e e e e o M. et W . e i }3 i
4 e
Orgenisasi ruang alau Penalzan layon! yang digunalan adalah linier den grid. 1 | 'SF‘
Sirkulasi ruang 43 i . E_,
SBirkolasi yang digunakan adalab sakelasi Tier dan grid. ! ! '_E .
Pintu masuk ke ruang Cendrawasih Hall 1ni ada 6. | L e Y
Heterangan gambar: I e = o
3.50m 420m 410m . 2.70m ﬁ] b Ul
310m 3.30m s —
Layout Exhibition Hall B
— (Jakarta Convention Center)
E_‘:; ! Layout pada Exhitition Hall 4 memiliki hnas area 3.850 m’ (60m x 79.30m).
e t ]
P S 8 B
i - =
| 1] 7
U LTI .
Layout Exhibition Hall 4 . I I '
(Jakarta Convention Center)
Layout pada Exhibition Hall A mermbiki luas area 3,060 m* (45m x 68m). l . I I '
g l“l

jout Mega Bazaar Computer 2013
&4 mp
(Jakarta Convention Center)

Ruang Exhiditton Hall B pada event i memiliki 122 Stan pameran.
Penulis menganalisis:
Organisasi ruang:
- - = 1 Organisasiruang atau Penataan Javouryang digunakan adalah Enier dan gid.
A - Sidulasi mang
Layour pada. Exk!b!ﬂon HaHA menubikd luas area 3,060 m* (-15rn x 68m). Siriidisi yang digmakanad.a]ah SR Brar Ak F"d
Pitu masuk ke ruang Exhibition Hall Biniada 3.
Terdapat akses kondor vang menghubungkan roangan i dengan exhidition
hall A.
erangan gambar:
5.55m 77 3.00m [l 350m 77 1000m [ 4.00m [ 4.20m
600m  320m | 500 [l 350m I 1050m [} 240m

£870m 6.20m T 00m 6.70m
g Pienary Hall =

it u

T
Data Analisa
Ruang Exhibizion Hail 4 pada event ini memiliki 17 Stan pameran.
Penulis mengznalisis:
Onganisasi uang
Onganisasiruangatau Perataan goutyang igunakan adalah iner dan gid il oo oot
Siﬂmlasimng Layout pada Plenary Hali memilid huas area @ 51m?.
Sikulasi yang digunakan adalah sitculasi lnier dan gnd.
Pintu masuk ke ruang Cendrawasth Ha/lini ada 4.
Terdapat akses konidor yang menghubungkan mangan i dengan exhibition
hall 8. -
4.20m 9.00m 470m [l 550m T ol
,ml Is o [ 63m R
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Data Analisa

Ruang Pienary FHail paca eventin) memiliki 43 Stan pameran.

Penulis menganalisis:

- Orgensssi rmang
Orgznisasi mang ataa Penataan [ayout yang digunakan adalah custer

- Pintu masuk ke ruang Plenary Hallmi acz 4

- Rumzn Piengry Hall mi memild kendor yanng cidalamnya dapat
dimanzztkan sebagai sicn.
Keterangan gambar

Ii%ﬁm 420m Iwnm

27im

Tabel 6.
Gedung Jakarta International Center (JIE).

Data Analisa

AR
R

i

T
T

Lajou Eiion Hall4
[Taate teratons] B

Layout pada Exhibition. Hall A memiks hoas areq § 293m) (144m x 37 fm)

Lojout il A Jakte Pt emasorn 2013
ket Itervton] Eipo)]

RmngHa]lApadamminimsmﬂiﬁSSranpammn.
Penulis menganabss:
- Orgamisasiruang

Organisasiruang atau Penataan [ayoutyang digunzkan adalah ler dan gnd
- Stkulasiruang

Sirkulast yang digunakan adalah sukulasi bruer dan gid
- Pmtumasuk ke ruang Hall A miada 4.
ﬂ!(elermgm gambar.
120m 470m

350m 330m 6.80m

Exhibition Hall C

Layout Exhibition Hall C
[Jakarta Intemational Expo]

Layout pada Exhibition Hall C memiliki luas area 3.994 m2 (T2mx 32m)

Data Analisa
Ruang Hall C pada event mi mermiliki 108 Stan pameran.

Penulis menganalisis:
- Organisasi mang:

Organisasimang atau Penataan fayou? yang digunakan adalah lnier dan grid
- Sirkulasi ruang

Sikulast yang dignnakan adalah swkulasi lrer dan gud.
- Pmtumasuk ke ruang Hall C, ini ada 4.
Eeterangan gambar:

§00m £.65m 300m . 1000m
400m 345m 530m
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| Exiubition BalD

=, : S

Layout Exhibition Hall DI dan D)
[Takarta Intemational Expo]

Data Analisa
PRuang Hall D1 dan D2 pada event ini memiliki 82 Stan pameran.

Penulis menganalisis:

- Organisasi mang:

Organisasi ruang atau Penataan /ayveut vang digunakan adalah linier dan grid
- Sirkulasiruang

Sirkulasi vang digunakan adalah sitkulasi linier dan grid.
- Pintumasuk ke mang Hali D1 dan D2, ini ada 4.

Keterangan gambar:

| 3.00m 2.00m - 2.50m
5.00m 365m

* | Exhibition HallE

Layout Exhibition Hall E
[Jakarta Intemational Expo]

Tevowt nada Exkibifion Hall F 1 480m 74 O x 58 Gmdy

MAMN ENTRANCE e o

W
Layout Hall Elantai 1 Jakarta Fairkemayoran 2013
[Jakarta Intemational Expa]

Ruang Hall Elantai | pada event mi memnliki 43 Stan pameran.

Peruulis menganalis:

- (rsamsasiruang:

(ngamsasi ruang atau Penataan layout yang dismakan adalsh bmer
- Srkuasmuang

Sitkulast yang digumakan adalah sukulas e
- Potumasuk ke ruang Hal Elantai | mada 3.

L gabar
6.00m 1200m 300m
400m 200m 3.30m

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa
Kedua Hall A pada JCC dan Hall A pada
JE telah memenunhi tingkat kenyamanan
menurut [Sumber : Dimensi Manusia &
Ruang Interior, 2003]. Karena lebar
sirkulasi anatarastan>2.94m.

Pada andlisis hall B pada JCC memiliki
sirkulasi dibawah standar. Sedangkan hall
C padaJE telah memenuhi kenyamanan
menurut [Sumber : Dimens Manusia &
Ruang Interior, 2003]. Karena lebar
sirkulasi anatarastan> 2.94m.

Cendrawasih hall pada JCC dan Hall D
pada JIE tidak memenuhi tingkat
kenyamanan menurut [Sumber : Dimens
Manusia& Ruang Interior, 2003]. Karena
lebar sirkulasi anatarastan>2.94m.

Assembily hall pada JCC dan Hall E pada
JE tidak memenuhi tingkat kenyamanan
menurut [Sumber : Dimens Manusia &
Ruang Interior, 2003]. Karena lebar
sirkulasi anatarastan> 2.94m.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A.KESIMPULAN

Dapat dismpulkan bahwa layout stan dan
pola besaran sirkulasi mempengaruhi
kenyamanan pengunjung. Berdasarkan hasil
penelitian dari literatur tentang penataan/layout
stan dan pola besaran sirkulasi di JCC dan JE
yaitu teori kenyamanan dipengaruhi oleh
beberapaaspek sbb:
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v Penataan Layout/Organisasi ruang

i PolaPenataanlayout stan yang digunakan
padagedung adalah polagriddanlinier.

i Penzoningan pada besaran stan adalah
kelipatan dari modular/standar yang
ditentukan pihak event organizer (dari
hasi| penelitian)

i Layout stan yang besar diletakkan di
bagian depan/dekat pintu masuk,
sedangkan layout stan kecil diletakkan
dibagian belakang.

v Pencapain

i Sirkulasi mengikuti pola penataan layout
stan/organisasi ruangnya.

i Sirkulasi mengikuti pola layout/penataan
stan yaitu linier, baik linier menerus
(layout menerus) maupun linier
bercabang (layout grid).

i Besaran sirkulasi kenyamanan dengan
besaran stan, untuk stan yang besar
(pengunjung lebih ramai) maka lebar
koridor sirkulasi harus besar, begitu
sebaliknya, tapi tidak kurang dari standar
2,94m.

B.SARAN

Dari kesimpulan diatas maka pola penataan
stan pameran dan sirkulasi untuk mencapai
suatu kenyamanan perlu memperhatikan :

v Aktifitas pengunjung pameran

Aktifitas pengunjung pameran biasanya
mencermati produk yang dipamerkan,
sehingga menimbulkan lambannya untuk
berjalan. Hal ini menimbulakan desak-
desakan antar pengunjung, untuk
memberi kenyamanan pada pengunjung
maka diperlukan papan informasi
/petunjuk /plan pameran.

Vv Layout stan pameran/organisasi ruang

Organisasi ruang semaksima mungkin
memudahkan pengunjung dalam mencari
suatu stan yang dicarinya. Oleh karenaitu
organisas stan sebaiknya menggunakan
organisasi linier berputar sehingga
menciptakan semua stan pameran dapat
dikunjungi.

v Sirkulasi

Dalam sebuah pameran, terdapat jual beli,
tawar menawar, sehingga memerlukan
ruang sirkulasi yang besar, sesuai dengan
besaran stan dan standar kenyamanan
sirkulasi.

Vv Rambu- rambu/ papaninformasi

Rambu-rambu ini sangat penting, karena
pengunjung Pameran membutuhkan
pengarahan dalam mencari produk yang
diinginkannya sehingga mereka tidak
kesulitan memenuhi kebutuhannya.
Disamping itu rambu-rambu ini juga
bermanfaat untuk mengurangi terjadinya
crosscirculation.
Dilihat dari kesimpulan, penataan layout stan
selalu menggunakan pola grid sehingga terlihat
monoton dan sirkulasi pengunjungpun tidak jelas
arahnya. makakami berikan solusi desain untuk
penataan |ayout stan pameran dan sirkulasi.

| Lo pris Mot | --
f 0 e e T T

s S Bn g ‘7@ A

I"' -y nm!hn—’

€

B Y e st b &

Layout Exhibition Hall A
(Jakarta Convention Center)

Penataan layout stan diatas menjelaskan
pola zona untuk besaran ruang stan. Sehingga
menciptakan sirkulasi yang sesuai dengan
kebutuhan stan. Sirkulasi yang digunakan
menggunakan sirkulasi linier berputar. Sehingga
sirkulasi / alur jelas dan Pengunjung dapat
menikmati semuastan.

Setiap pintu keluar terdapat ruang transis
yang bertujuan untuk memberikan kenyamanan
beristirahat, selain itu diberikan papan informas
dan layout stan pameran, agar memudahkan
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pengunjung untuk mencagtan yang sedang
dibutuhkan.

LOADING DOCK

ayout Exhibition Hall E
karta International Expo]

Smulas stan pameran di Exhibition Hall E
[Jakarta International Expo]

Penataanlayout stan diatas menjelaskan
pola zona untuk besaran ruasgn . Sehingga
menciptakan sirkulasi yang sesuai dengan
kebutuharstan .

Sirkulasi yang digunakan menggunakan
sirkulasi linier berputar. Sehingga sirkulasi/ alur
jelas dan Pengunjung dapat menikmati semua
stan.

Pintu masuk hanyasatu s ehingga
memudahkan alur pengunjung.

Lebar sirkulasi 3 meter dengan kedua sisi di
samping kanan dan kistan dengan luas 9m?
(8x3meter)
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